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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya
sehingga pada kesempatan ini penulis mampu
menyelesaikan karya sederhana dengan judul “Layanan
Sapa Pustakawan: Best Practice Layanan Penelusuran
Informasi di Perpustakaan Perguruan Tinggi”.

Karya ini adalah sebuah bentuk bahasa tulis dari
penulis dalam memotret salah satu layanan di
Perpustakaan UIN Sunan Kudus, yaitu layanan Sapa
Pustakawan.

Berbagai bentuk bantuan, motivasi, dorongan serta
bimbingan dari berbagai pihak merupakan aspek penting
yang tidak dapat terpisahkan dalam penyusunan buku
ini. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kami haturkan
kepada Kepala Perpustakaan UIN Sunan Kudus dan
rekan-rekan pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan
Kudus.

Selanjutnya, penulis menghaturkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua penulis
untuk segala doa, serta dukungan moral, dan spiritual.
Kemudian, untuk istri penulis, Nilta Muna, atas segala
kritik, saran dan masukkan selama penulisan buku ini.
Kemudian, untuk ananda Haidar, Gibran, dan Farra

° Layanan Sapa Pustakawan

untuk seluruh canda tawa yang memberikan semangat
dalam proses penyelesaian buku ini.

Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa penulisan
buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
saran dan kritik yang membangun senantiasa penulis
nantikan untuk proses kreatif di masa yang akan datang.
Semoga, karya kecil ini dapat memberi manfaat bagi
perkembangan kajian kepustakawanan, serta mampu
menginspirasi para pembaca untuk menciptakan ide-ide
besar yang aplikatif bagi perkembangan dunia
perpustakaan.

Kudus, Januari 2026
Penulis
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secara sederhana menyebutkan bahwa layanan prima
perpustakaan adalah layanan perpustakaan yang cepat,
tepat, mudah, sederhana dan murah.

Perpustakaan UIN Sunan Kudus merupakan
perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki multi
pemustaka dengan multi kebutuhan. Menurut Heriyanto
(2020) dalam sisi akademik, setiap perpustakan
perguruan tinggi memiliki pengguna atau pemustaka
yang spesifik, yaitu dosen, staf, dan mahasiswa. Ketiga
pengguna tersebut hadir dengan kebutuhan informasi
yang beragam dan berbeda setiap individunya. Pada
kenyataannya, pemustaka yang dilayani  oleh
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perpustakaan perguruan tinggi antara lain adalah dosen,
peneliti (internal atau eksternal kampus), mahasiswa,
tenaga kependidikan, serta unsur stake holder yang
memiliki kepentingan dengan pihak internal kampus.

Salah satu usaha nyata yang dapat diwujudkan oleh
Perpustakaan UIN Sunan Kudus untuk menciptakan
pelayanan prima bagi pemustaka yang dilayaninya
adalah menciptakan inovasi layanan perpustakaan.
Kehadiran inovasi layanan tersebut, diharapkan mampu
memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam
memanfaatkan layanan di Perpustakaan UIN Sunan
Kudus. Kemampuan perpustakaan untuk menciptakan
inovasi layanan merupakan sebuah tanggung jawab
professional dari perpustakaan dalam menjawab atau
merespon perubahan zaman untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka (Suwarno, 2016).

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia versi daring
(2025), kata inovasi dapat diartikan sebagai,l)
pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru;
pembaruan, dan 2) penemuan baru yang berbeda dari
yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya
(gagasan, metode, atau alat). Dihubungkan dalam
konteks layanan perpustakaan, istilah inovasi dapat
diartikan sebagai sebuah pengenalan hal-hal yang baru
dalam layanan perpustakaan, baik itu dalam segi
gagasan, metode, alat maupun media yang digunakan.
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Inovasi pada layanan perpustakaan pada dasarnya
merupakan sebuah bentuk perubahan di perpustakaan itu
sendiri. Menurut Sutarno (2005), sebuah perubahan di
perpustakaan dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu :

1. Perubahan yang terjadi di dalam perpustakaan itu
sendiri. Perubahan tersebut terjadi atas dasar
prakarsa, inisiatif, dan keinginan pelaku organisasi
itu sendiri. Perubahan jenis ini, dilakukan sebagai
respon dari perubahan dan perkembangan yang
terjadi di sekelilingnya.

2. Perubahan yang berlangsung di luar perpustakaan.
Perubahan jenis ini biasanya dipengaruhi oleh
perilaku pemakai perpustakaan, perkembangan
teknologi informasi, serta perubahan sosial budaya.

Salah satu inovasi layanan yang dimiliki oleh
Perpustakaan UIN Sunan Kudus adalah layanan Sapa
Pustakawan. Layanan Sapa Pustakawan adalah sebuah
bentuk kemas ulang dari layanan penelusuran informasi
di perpustakaan perguruan tinggi. Layanan Sapa
Pustakawan pada hakekatnya memiliki peran dan fungsi
sebagai layanan penelusuran informasi di Perpustakaan
UIN Sunan Kudus. Layanan Sapa Pustakawan
difungsikan untuk dapat memperkuat peran layanan
referensi di Perpustakaan UIN Sunan Kudus.

Pada prakteknya di lapangan, layanan Sapa
Pustakawan memiliki peran yang lebih luas dari hanya
berperan sebagai layanan penelusuran informasi di
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Perpustakaan. Layanan Sapa Pustakawan dapat hadir
melalui media face to face atau bertemu sapa langsung
dengan pemustaka. Kemudian, layanan Sapa Pustakawan
dapat hadir secara daring melalui platform media sosial
telegram. Selanjutnya, layanan Sapa Pustakawan mampu
hadir untuk meningkatkan kemampuan literasi
pemustaka di UIN Sunan Kudus. Layanan Sapa
Pustakawan menghadirkan layanan kelas zotero yang
mengenalkan pemustaka tentang bagaimana
memanfaatkan aplikasi zotero dalam kegiatan pembuatan
karya ilmiah, serta meningkatkan kemampuan
pemustaka dalam melakukan penelusuran sumber-
sumber informasi ilmiah.

Sebagai sebuah layanan referensi, layanan Sapa
Pustakawan ~ mampu  berperan  fleksibel = dan
mengakomodir beberapa bentuk layanan referensi.
Layanan Sapa Pustakawan mampu berperan fleksibel
dalam berbagai bentuk layanan referensi yang pernah
disebutkan oleh Bopp dan Smith (2011). Beberapa peran
tersebut adalah readers advisory, ready reference,
research consulting, instruction, dan literacy programs.

Dikutip dari Bopp dan Smith (2011), peran-peran
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Readers Advisory, layanan ini berperan dalam
merekomendasikan buku atau artikel jurnal yang
sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka.
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2. Ready reference, layanan ini berperan menjawab
pertanyaan pendek dari pemustaka. Pertanyaan
pendek tersebut biasanya dapat berupa pertanyaan
non penelitian dan pertanyaan mengenai lokasi buku
atau lokasi tempat di dalam perpustakaan.

3. Research Consulting, layanan ini berperan dalam
memberikan sumber-sumber informasi yang relevan
mengenai kebutuhan proyek penelitian pemustaka.

4. Instruction, layanan ini berperan dalam memberi
instruksi kepada pemustaka tentang bagaimana
mencari sumber informasi yang mereka butuhkan.

5. Literacy  programs, layanan ini  berperan
meningkatkan kemampuan literasi pemustaka yang
dilayaninya. Biasanya diaplikasikan secara langsung
dalam sebuah kelas literasi.

Dari latar belakang mengenai tugas dan fungsi
layanan Sapa Pustakawan serta berdasarkan pengalaman
penulis dalam mengelola layanan tersebut, akan menarik
jika layanan Sapa Pustakawan dapat diangkat dalam
sebuah tulisan. Oleh karena itu, buku ini diharapkan
mampu menjadi media yang tepat untuk mengenalkan
dan menarasikan apa dan bagaimana layanan Sapa
Pustakawan yang terdapat di Perpustakaan UIN Sunan
Kudus kepada masyarakat luas yang memiliki concern
terhadap kajian bidang perpustakaan.
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B. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami
buku ini, maka penulis membagi pembahasan buku ini
ke dalam enam bab utama. Pada bab pertama, terdapat
bagian pendahuluan. Bagian pendahuluan merupakan
sebuah prakata awal bagi pembaca sebelum menyentuh
pembahasan utama pada buku ini mengenai layanan
Sapa Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kudus.

Pada bab kedua diuraikan tentang bagaimana
perpustakaan perguruan tinggi. Selanjutnya, pada bab
ketiga diuraikan tentang bagaimana konsep dari layanan
penelusuran informasi, serta diuraikan faktor 4P (place,
produk, pustakawan, dan promosi) pada pengelolaan
layanan penelusuran informasi di perpustakaan.

Memasuki bab keempat, bagian ini berisi tentang
materi inti dari buku yang sedang kita baca ini. Pada bab
keempat diuraikan tentang bagaimana layanan Sapa
Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kudus.
Pembahasan meliputi bagaimana konsep layanan
tersebut, tugas pokok dan fungsinya, serta faktor 4P
dalam pengelolaan layanan Sapa Pustakawan,

Pada bab terakhir atau kelima, dijabarkan
kesimpulan atau benang merah dari narasi-narasi yang
terbangun di dalam buku ini. Tidak lupa, pada bab
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keenam penulis juga menyampaikan saran-saran yang
membangun demi pengelolaan layanan Sapa Pustakawan
yang lebih baik di masa depan.
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BAB I
PERPUSTAKAAN
PERGURUAN TINGGI

A. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Reitz  (2014)  mendefinisikan  perpustakaan
perguruan tinggi dengan “A library that is an integral
part of a college, university, or other institution of
postsecondary education, administered to meet the
information and research needs of its students, faculty,
and staff”. Dalam redaksi yang lain, Rodin (2015)
menyebutkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi
adalah sebuah unit pelaksana teknis yang bertugas
mendukung tujuan dari lembaga induknya dengan cara
memberikan layanan informasi kepada seluruh civitas
akademika lembaga tersebut sesuai dengan program tri
dharma perguruan tinggi.

Secara lebih spesifik, Lasa HS (2009) menyebutkan
bahwa sebuah perpustakaan perguruan tinggi berperan
besar dalam rangka memberi dukungan, memperlancar
dan meningkatkan kualitas perguruan tinggi yang
dinaunginya melalui kegiatan pelayanan informasi.
Masih menurut Lasa HS (2009), secara kongkret bentuk
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kegiatan pelayanan informasi yang dilakukan adalah
melakukan pengumpulan informasi, melaksanakan
pelestarian informasi, pengolahan terhadap informasi,
pemanfaatan informasi dan melakukan penyebarluasan
informasi. Mengenai tujuan dari perpustakaan perguruan
tinggi, Rahayu et al (2019) menyebutkan bahwa tujuan
utama dari perpustakaan perguruan tinggi adalah
membantu peguruan tinggi yang dinauanginya untuk
dapat melaksanakan peran tri dharma perguruan tinggi
yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah salah satu dari
lima jenis perpustakaan yang disebutkan di dalam
undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan,
Kelima jenis perpustakaan tersebut adalah perpustakaan
nasional, perpustakaan umum, perpustakaan
sekolah/madrasah, perpustakaan perguruan tinggi, dan
perpustakaan khusus.

Dikutip dari undang-undang No. 43 tahun 2007
tentang perpustakaan, definisi dari kelima jenis
perpustakaan tersebut adalah :

1. Perpustakaan nasional adalah lembaga pemerintah
non departemen yang melaksanakan tugas
pemerintahan dalam bidang perpustakaan dan
berkedudukan di ibukota negara.

2. Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang
diselenggarakan oleh  pemerintah, pemerintah
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provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan,
dan desa, serta dapat diselenggarakan oleh
masyarakat.

3. Perpustakaan sekolah/madrasah adalah perpustakaan
yang diselenggarakan oleh sekolah atau madrasah.
Perpustakaan sekolah/madrasah  diselenggarakan
sesuai dengan standar nasional perpustakaan dengan
memperhatikan standar nasional pendidikan.

4. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi diselenggarakan
sesuai dengan standar nasional perpustakaan dengan
memperhatikan standar nasional pendidikan.

5. Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang
menyediakan bahan perpustakaan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka di lingkunganya.
Perpustakaan khusus hanya memberikan layanan
kepada pemustaka di lingkunganya, serta di luar
lingkunganya secara terbatas.

Khusus mengenai perpustakaan perguruan tinggi,
undang-undang no 43 tahun 2007 menyebutkan bahwa
terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi oleh
sebuah perpustakaan perguruan tinggi. Beberapa prinsip
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1. Perpustakaan pada perguruan tinggi harus
diselenggarakan sesuai dengan standar nasional
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perpustakaan  dengan memperhatikan  standar
nasional pendidikan.

2. Perpustakaan perguruan tinggi harus memiliki
koleksi (eksemplar maupun judulnya) yang
mencukupi untuk mendukung tri dharma perguruan
tinggi.

3. Perpustakaan perguruan tinggi harus dapat
mengembangkan layanan perpustakaan dengan cara
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

4. Perpustakaan perguruan tinggi mendapatkan alokasi
dana pengembangan perpustakaan sesuai dengan
standar nasional pendidikan dan standar nasional
perpustakaan.

B. Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki masyarakat
pengguna yang spesifik yaitu dosen, mahasiswa, dan
tenaga kependidikan. Menurut Heriyanto (2020),
kebutuhan informasi setiap pemustaka di perguruan
tinggi sangatlah beragam. Masih menurut Heriyanto
(2020), kebutuhan informasi tersebut antara lain adalah
dosen yang  memiliki kebutuhan informasi untuk
pendidikan  atau  pengajaran,  penelitian  atau
pengembangan dan pengabdian masyarakat (disebut
dengan keperluan tridharma perguruan tinggi), serta
yang mahasiswa memiliki kebutuhan informasi untuk
belajar dan meneyelasaikan tugas perkuliahan.
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Mengenai peran perpustakaan perguruan tinggi
dalam menciptakan sebuah layanan yang dapat
menunjang kegiatan tri dharma perguruan tinggi, Istiana
(2014) menyebutkan bahwa layanan pada perpustakaan
tinggi hendaknya mampu berperan sebagai berikut :

1. Menjadi jembatan penghubung antara informasi dan
penggunanya (dosen mahasiswa, peneliti) di
perguruan tinggi.

2.  Mampu mendukung proses pembelajaran mahasiswa
dengan cara mendekatkan mahasiswa dengan
sumber-sumber informasi.

3. Mampu memberikan layanan yang mendukung
proses  penelitian  yang  dilakukan  oleh
civitasakademika perguruan tinggi termasuk di
dalamnya adalah perpustakaan mampu menjadi
tempat distribusi informasi hasil-hasil penelitian.

4. Mampu berperan sebagai sumber referensi atas
berbagai kajian pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan oleh seluruh civitas akademika perguruan
tinggi.

Kebutuhan informasi yang beragam pada pemustaka

di perpustakaan perguruan tinggi, haruslah dapat disikapi

secara bijak oleh pengelola perpustakaan. Pengelola

perpustakaan perguruan tinggi setidaknya mampu
menciptakan layanan perpustakaan dengan karakteristik
sebagai berikut:
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1.

Variatif atau beragam.

Layanan variatif atau beragam merujuk kepada
bentuk layanan yang memiliki banyak ragam dan
variasi. Dalam konteks perpustakaan perguruan
tinggi, perpustakaan melayankan banyak jenis
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh
pemustaka. Sari dan Desriyani (2016) menyebutkan
beberapa layanan yang dapat dihadirkan di
perpustakaan perguruan tinggi antara lain adalah
layanan  loker, layanan sirkulasi, layanan
penelusuran informasi, layanan referensi, layanan
fotocopy, layanan multimedia, layanan workstation,
dan layanan corner.

Unik.

Layanan unik merujuk kepada memilki layanan
yang memiliki kekhususan sendiri. Mustar (2021)
mencontohkan tentang tentang bagaimana layanan
perpustakaan perguruan tinggi dapat menunjang
program e-learning pada perpustakan perguruan
tinggi tersebut. layanan perpustakaan pada
perguruan tinggi dapat lebih dikembangkan dengan
model layanan sirkulasi yang berbasis online,
layanan database dan layanan e-resources, serta
melakukan kompilasi sumber-sumber informasi
online yang kredibel. (Mustar, 2021).

Selanjutnya, untuk dapat menciptakan keunikan
pada layanan perpustakaan perguruan tinggi, adalah
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menciptakan layanan corner. Menurut Iswanto et al
(2019) layanan corner pada perpustakaan perguruan
tinggi merupakan kreativitas dari perpustakaan
untuk mampu menggali sumber-sumber unik yang
diharapkan dapat menjadi sebuah produk layanan
unggulan. Layanan corner memiliki ciri yang unik
dan khusus dari tema yang diangkat pada layanan
tersebut. Beberapa contoh layanan corner yang
dapat diaplikasikan di  sebuah perpustakaan
perguruan tinggi antara lain adalah corner
kenegaraan (misalnya seperti American corner),
corner bertema suatu lembaga (misalnya corner
Bank Indonesia), atau layanan corner yang
mengangkat budaya lokal tempat perguruan tinggi
tersebut berada. (Iswanto et al., 2019).

Ber-orientasi pada peningkatan kemampuan literasi
informasi pemustaka.

Layanan pada perpustakaan perguruan tinggi akan
menjadi lebih menarik jika mampu menciptakan
layanan best practice yang berorientasi kepada
peningkatan ~ kemampuan  literasi  informasi
pemustaka yang dilayaninya. Layanan pada
perpustakaan perguruan tinggi harus mampu
menjabarkan fungsi edukatif atau pendidikan pada
perpustakaan. Menurut Iskandar (2016) fungsi
edukatif merujuk pada perpustakaan untuk dapat
mengarahkan pemustaka dalam memilki
keterampilan mengenali sumber-sumber informasi,
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mencari, memanfaatkan, mengevaluasi, mengatur
dan menerapkan informasi.

Salah satu bentuk layanan yang dapat diaplikasikan
oleh perpustakaaan perguruan tinggi adalah dengan
menghadirkan layanan kelas literasi informasi.
Menurut Rahmawati (2019) pelaksanaan kelas
literasi informasi merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh perpustakaan perguruan tinggi untuk
dapat menunjang kesuksesan pemustaka dalam
kegiatan perkuliahan.

Masih menurut Rahmawati (2021), contoh kelas
literasi informasi yang dapat dibuat di perpustakaan
perguruan tinggi antara lain adalah sebagai berikut :

a. Kelas literasi informasi dasar, kelas ini berisi
tentang bagaimana memberikan kemampuan
untuk melakukan penelusuran informasi yang
akurat dan relevan.

b. Kelas reference manager berbasis aplikasi,
kelas ini berisi tentang bagaimana pemanfaatan
aplikasi pengelola referensi seperti mendeley
atau zotero untuk pembuatan karya ilmiah.

c. Kelas literasi informasi lanjutan, kelas ini berisi
tentang bagaimana memberikan pengetahuan
kepada pemustaka untuk memiliki pengetahuan
dalam  menulis karya  ilmiah serta
mempublikasikannya dalam sebuah publikasi
ilmiah.
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BAB Il
LAYANAN PENELUSURAN
INFORMASI

A. Konsep Layanan Penelusuran Informasi

Layanan penelusuran informasi merupakan salah
satu layanan yang terdapat di perpustakaan. Menurut
Cassell dan Hiremath (2006), layanan penelusuran
informasi adalah sebuah bentuk dari layanan referensi
yang terdapat di perpustakaan. Layanan penelusuran
informasi memiki fungsi untuk dapat membantu
pemustaka dalam menelusur kebutuhan informasi pada
topik-topik tertentu.

Beberapa definisi lain dari layanan penelusuran
informasi antara lain adalah sebagai berikut:

1. Menurut Istiana (2014), layanan penelusuran
informasi merupakan layanan yang membantu
pemustaka dalam menelusur informasi sesuai
dengan topik yang dibutuhkan oleh pemustaka.
Masih menurut Istiana (2014), layanan penelusuran
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informasi merupakan sebuah pengembangan dari
layanan referensi.

2. Lasa HS (2009) dalam kamus kepustakawanan
Indonesia, menyebut istilah layanan penelusuran
informasi dengan nama layanan rujukan. Layanan
rujukan merupakan “layanan pemberian informasi
kepada pemustaka dalam bentuk pemberian layanan
rujukan cepat, bimbingan penggunaan koleksi
referensi, maupun sumber rujukan elektronik” (Lasa

HS, 2009)

3. Sementara itu, Rahayu et al (2019) menyebut
layanan penelusuran informasi dengan istilah
layanan literatur. Layanan tersebut membantu
pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi
literatur dari suatu topik tertentu.

Dari ketiga definisi mengenai layanan penelusuran
informasi di atas, dapat ditarik benang merah bahwa
layanan informasi secara garis besar merupakan sebuah
bentuk layanan referensi yang memiliki peran untuk
melayani kebutuhan informasi pemustaka mengenai
suatu topik tertentu.

Menurut Istiana (2014), informasi yang diberikan
oleh layanan penelusuran informasi dapat berupa sumber
informasi yang dimiliki langsung oleh perpustakaan
maupun sumber informasi yang berada di luar
perpustakaan. Dalam perspektif model-model layanan
referensi yang telah disebutkan oleh Bopp dan Smith
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(2011), dapat terlihat bahwa layanan penelusuran
informasi merupakan sebuah layanan referensi yang
menggabungkan model layanan referensi readers
advisory, ready reference, research consulting,dan
instruction

Sebagai sebuah layanan referensi, Rahmah (2018)
menyebutkan beberapa fungsi dari layanan penelusuran
informasi, yaitu :

1. Pemustaka akan lebih cepat dalam menemukan
informasi.

2. Pemustaka akan memiliki pilihan yang lebih banyak
dalam melakukan penelusuran informasi.

3. Pemustaka akan lebih cepat dalam memanfaatkan
koleksi referensi sesuai dengan kebutuhannya.

Keberadaaan layanan penelusuran informasi pada
perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah
keniscayaan. Keberadaan layanan penelusuran informasi,
mampu menjadi alternatif dalam menjawab kebutuhan
pemustaka tentang subjek yang berbeda-beda, serta
memerlukan layanan yang lebih personal (Febriyanto &
Salim, 2020). Senada, Putra dan Irawati (2018) juga
menyebutkan tentang peran layanan penelusuran
informasi di perpustakaan perguruan tinggi sebagai
penuntun bagi pemustaka didalam menemukan dan
mengolah informasi di era luapan informasi seperti
sekarang.
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Dalam sebuah layanan penelusuran informasi,
terdapat kegiatan komunikasi dan interaksi antara
pustakawan dengan pemustaka yang disebut dengan
reference interview. Reitz (2014) mendefinisikan
reference interview sebagai  “The interpersonal
communication that occurs between reference librarian
and a library user to determine the person's specific
information need(s)”. Secara sederhana dapat diuraikan
bahwa kegiatan reference interview pada layanan
penelusuran informasi adalah sebuah komunikasi dua
arah yang terjadi antara pustakawan dan pemustaka
untuk  melakukan  penelusuran  informasi  yang
dibutuhkan oleh pemustaka.

Dikutip dari Kubek (2020), terdapat lima indikator
yang mampu menjadi penentu keberhasilan sebuah
layanan penelusuran informasi, yaitu :

1. 7Is the information desk visible and easily
approachable?”.

Hal ini berhubungan dengan lokasi dan tempat dari
layanan. Lokasi layanan terlihat dan mudah untuk
diakses atau tidak.

2. "Does the librarian show interest in the users
request?”.

Hal ini berkaitan sikap pustakawan dalam melayani
pemustaka.

3.  "Does the librarian listen carefully to the user and
inquiry openly if needed?”.
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Hal ini berkaitan dengan sikap komunikatif
pustakawan dalam melayani pemustaka.

4. ”Does the librarian make use of proper information
resources and the correct research strategy?”.

Hal ini berkaitan dengan kemampuan pustakawan
dalam melakukan penelusuran informasi.

5. 7Are follow up questions asked in order to determine
if the user understood the information provided?”.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan pustakawan
dalam melakukan reference interview kepada
pemustaka yang dilayaninya.

B. Faktor 4P pada Layanan Penelusuran
Informasi

Dalam mengelola layanan penelusuran informasi
menjadi lebih baik, terdapat empat faktor utama yang
harus menjadi prioritas perhatian. Empat faktor tersebut
dapat dipersingkat dengan istilah 4P. Keempat faktor
tersebut adalah place atau tempat, produk dari layanan,
pustakawan yang melayani, serta promosi dari layanan
tersebut.

1. Place atau tempat

Place atau tempat sangat berhubungan dengan
lokasi dari konter layanan tersebut berada. Lokasi
penempatan konter layanan penelusuran informasi harus
berada pada tempat yang mudah dilihat dan dijangkau
oleh pemustaka. Selain lokasi, luas dari konter layanan
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juga harus menjadi sebuah pertimbangan. Luas atau
tidaknya konter layanan sangat berpengaruh terhadap
kenyamanan pemustaka dalam memanfaatkan layanan
penelusuran informasi.

Place atau tempat juga sangat berhubungan dengan
desain atau penanda yang menarik dari konter layanan
penelusuran informasi. Membuat desain konter layanan
yang menarik dapat dilakukan dengan pengisian hiasan-
hiasan tertentu. Beberapa hiasan menarik yang dapat
dipasang antara lain adalah banner, vas bunga, atau
tulisan kata-kata motivasi. Desain yang menarik,
kekinian dan tidak kaku akan dapat memancing minat
pemustaka untuk memanfaatkan layanan tersebut.

Menurut Mardiastuti dan Suciati (2019) terdapat
enam ckspektasi dari pemustaka mengenai sebuah
layanan yang nyaman, yaitu :

a. Ketenangan ruangan

b. Penerangan yang cukup

c. Papan penanda yang jelas.

d. Penataan perabot yang tepat, sehingga terlihat luas
e. Perabot yang berwarna cerah dan kekinian.

f.  Penataan interior yang nyaman.

2. Produk

Faktor produk berhubungan dengan bagaimana
bentuk layanan yang dilayankan kepada pemustaka pada
layanan penelusuran informasi tersebut. Produk layanan
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penelusuran informasi hendaknya dapat dibuat beragam
dan variatif, sehingga akan meningkatkan preferensi
pemustaka untuk menggunakan layanan tersebut. Variasi
produk layanan dapat dilakukan dalam bentuk variasi
model layanan, maupun variasi media layanan yang
digunakan.

Pemilihan bentuk layanan dari layanan penelusuran
informasi sangatlah dipengaruhi oleh kesiapan dan
jumlah pustakawan, jumlah pemustaka yang dilayani,
serta kesiapan sarana dan prasarana di dalam
perpustakaan itu sendiri. Sebagai sebuah layanan
referensi, produk dari layanan penelusuran informasi
dapat memperhatikan beberapa model layanan yang
telah disebutkan oleh Smith dan Wong (2016), yaitu :

a. Reference desk,

Pada model ini, layanan dilaksanakan pada suatu
konter atau meja khusus sebagai tempat pelayanan.
Pemustaka yang membutuhkan layanan dapat
mendatangi langsung konter layanan penelusuran
informasi.

b. Roving reference,

Pada model ini, pustakawan pada layanan
penelusuran  informasi  mendatangi  langsung
pemustaka di sudut ruang-ruang perpustakaan.
Pustakawan akan mendatangi dan menawarkan
bantuan bagi pemustaka yang terlihat menemui

@ Layanan Sapa Pustakawan

kesulitan ~ dalam  penelusuran informasi di
perpustakaan.

c. Tiered reference service,

Pada model ini, kebutuhan penelusuran informasi
pemustaka dilayanai oleh pustakawan yang berbeda-
beda. Kebutuhan informasi pemustaka tentang
pertanyaan sederhana atau pertanyaan penelitian,
dilayani  oleh  pustakawan dengan  tingkat
kompetensi yang berbeda.

d. Reference by appointment,

Model layanan ini, kegiatan penelusuran informasi
dilakukan berdasarkan pada jadwal yang disepakati
antara pustakawan dan pemustaka. Model layanan
ini dapat dilakukan secara kelompok maupun
perseorangan.

e. Service to remote users,

Model layanan ini menekankan pada layanan
penelusuran informasi yang dilakukan secara daring
dengan media teknologi informasi. Media yang
digunakan antara lain dapat berupa telepon, email,
maupun menggunakan media sosial.

3. Pustakawan

Pustakawan adalah faktor penggerak utama yang
menentukan ke arah mana layanan penelusuran
informasi berjalan. Kualitas layanan penelusuran
informasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana performa
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pustakawan, kualitas informasi yang diberikan kepada
pemustaka, serta bagaimana komunikasi yang dibangun
oleh pustakawan dengan pemustaka yang dilayani.
Menurut American Library Association (2008) pada
guidelines for behavioral performance of reference and
information service professional, beberapa kompetensi
atau kemampuan penting yang dapat dimiliki
pustakawan pada layanan penelusuran informasi antara
lain adalah sebagai berikut :

a. Approachbility,

Kemampuan ini berhubungan dengan bagaimana
kesiapan pustakawan dalam melaksanakan layanan.
Dalam bahasa yang lebih luas adalah pustakawan
mudah untuk dihubungi atau dicari oleh pemustaka
yang sedang membutuhkan layanan penelusuran
informasi. Dalam bahasa yang lebih sederhana,
adalah pustakawan “fidak jual mahal” dalam
melaksanakan layanan.

b. Interest,

Kemampuan ini berhubungan dengan sikap
pustakawan (baik itu sikap secara fisik maupun
sikap mental) untuk siap memberikan layanan
penelusuran informasi kepada pemustaka yang
membutuhkan.
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c. Listening/inquiring,
Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan

berkomunikasi ~ antara  pustakawan  dengan
pemustaka yang dilayaninya.

d. Searching,

Kemampuan ini sangat berhubungan dengan
kemampuan  pustakawan  untuk = melakukan
penelusuran informasi yang akurat dan relevan
sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka.

e. Follow Up,

Kemampuan ini adalah tentang bagaimana
pustakawan dapat menjelaskan kepada pemustaka
mengenai hasil pencarian informasi yang telah
dilakukan, serta mengelola feedback dari pemustaka
yang telah dilayaninya.

Dalam redaksi yang lain, Qibtiyyah
(2020) menyebutkan lima kompetensi penting yang
sebaiknya dimiliki oleh pustakawan pada layanan
penelusuran informasi, yaitu :

a. Memiliki pendidikan dan keterampilan yang baik
pada bidang kepustakawanan.

b. Memiliki  keterampilan yang baik  dalam
pemanfaatan teknologi informasi atau tidak gaptek.

c. Memiliki keterampilan berbahasa dan
berkomunikasi yang baik.

d. Mengetahui kebutuhan pemustaka,
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Memiliki sense of media, maksudnya adalah
pustakawan  mengetahu adanya media-media
referensi dalam pembelajaran. Media referensi yang
dimaksud misalnya adalah e-book, database-
database jurnal ilmiah online, maupun media cetak
lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh pustakawan
untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.

Sementara itu, Cassell dan Hiremath (2006)

menyebutkan lima skill penting yang harus dipelajari,
ditingkatkan, dan dievaluasi oleh pustakawan pada
layanan penelusuran informasi, yaitu :

a.

Practice looking approachable,

Maksudnya adalah kemampuan pustakawan untuk
bagaimana menjadi dekat dengan pemustaka, tidak
menjaga jarak, dan tidak terlihat merasa paling
dibutuhkan.

Practice active listening skills.

Maksudnya adalah kemampuan pustakawan untuk
dapat mendengarkan kebutuhan pemustaka dan
menangkap apa yang sebenarnya diinginkan oleh
pemustaka.

Develop knowledge of reference sources.

Maksudnya adalah kemampuan pustakawan untuk
dapat melakukan penelusuran informasi secara
offline maupun online harus senantiasa diasah dan
dikembangkan.
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Practicing posing questions.

Pustakawan dapat berlatih untuk mengutarakan
pertanyaan, sehingga dapat memiliki kemmapuan
untuk memahami pertanyaan yang diajukan oleh
pemustaka.

Practice the follow up questions and the closing of
the interview.

Maksudnya adalah pustakawan harus memilki
kemampuan komunikasi yang baik dalam kegiatan
reference interview dengan pemustaka pada layanan
penelusuran informasi.

Kemudian, jika layanan penelusuran informasi

dilaksanakan secara daring atau online, Forbes dan
Bowser (2015) menyebutkan beberapa kompetensi yang
harus dimiliki oleh pustakawan, yaitu :

a.

Kompetensi digital literacy, yaitu kemampuan
pustakawan untuk dapat memanfaatkan teknologi
dalam menelusur dan melakukan evaluasi informasi
secara online.

Kompetensi ~ Soft  Skill, yaitu kemampuan
interpersonal pustakawan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan pemustaka secara daring.

Kompetensi customer service, yaitu kemampuan
pustakawan untuk dapat menjaga hubungan baik
dengan pemustaka selama kegiatan layanan, dan
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memastikan pemustaka merasa puas dengan layanan
yang telah diberikan.

4. Promosi

Secara leksikal, promosi dapat diartikan
sebagai perkenalan. Dihubungkan dalam konteks
perpustakaan, Rahmah (2018) mendefinisikan promosi
perpustakaan sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan
oleh perpustakaan untuk mengenalkan fasilitas, koleksi,
layanan yang dimiliki oleh perpustakaan serta bagaimana
pemustaka  dapat ~ memperoleh = manfaat  dari
perpustakaan. Dikutip dari Lasa HS (2009), sebuah
kegiatan promosi setidaknya memiliki lima prinsip
utama, yaitu :

a. Menarik perhatian konsumen.
b. Menciptakan kesan.

c. Membangkitkan minat.

d. Memperoleh tanggapan

e. dan mempengaruhi konsumen untuk menerima ide,
konsep, atau barang yang dipromosikan.

Pengelola perpustakaan memiliki kewajiban untuk
mempromosikan layanan penelusuran informasi kepada
seluruh pemustaka. Melalui kegiatan promosi layanan,
pemustaka akan mengetahui keberadaan layanan dan
tergerak untuk memanfaatkan layanan tersebut.
Tentunya, minat dari pemustaka untuk memanfaatkan
layanan penelusuran informasi sangatlah tergantung
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dengan bagaimana model promosi yang dilakukan oleh
pengelola perpustakaan.

Cassell dan Hiremath (2006) menyebutkan bahwa
pada setiap jenis perpustakaan, kegiatan promosi
perpustakaan dapat dilakukan melalui media cetak,
media online, website perpustakaan, maupun melalui
tatap muka langsung antara perpustakaan dengan
penggunanya. Secara lebih spesifik, Buwana (2021)
menyebutkan beberapa bentuk-bentuk kegiatan promosi
yang dapat dilakukan pada sebuah layanan penelusuran
informasi, yaitu :

a. Melalui pemasangan flyer-flyer dengan desain
menarik di sudut-sudut strategis perpustakaan.

b. Promosi melalui website perpustakaan. Akan lebih
baik jika promosi disertai dengan video.

c. Promosi melalui akun media sosial resmi
perpustakaan, baik itu melalui Facebook, Instagram,
maupun TikTok.

d. Model promosi melalui proses word of mouth.
Promosi model ini akan sangat efektif jika
pemustaka telah merasa puas dengan layanan pada
layanan penelusuran informasi, sehingga akan
menyebarkan pengalaman mereka kepada khalayak
luas.

e. Promosi pada kegiatan atau event-event tertentu.
Model ini dapat dilakukan melalui keikutsertaan
perpustakaan pada kegiatan expo, festival maupun
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kegiatan pameran lainnya yang dapat menghadirkan
perpustakaan sebagai peserta.

Promosi dapat dilakukan dengan cara mengambil
layanan penelusuran informasi sebagai sebuah
subjek penelitian atau riset. Promosi dilakukan
dengan mengangkat tema layanan penelusuran
informasi yang dimiliki pada jurnal ilmiah, kegiatan
konferensi, seminar atau pertemuan ilmiah lainnya.
Promosi model ini diharapkan mampu mengenalkan
dan menarik perhatian dari masyarakat akademis
(dosen, peneliti, mahasiswa, pustakawan) untuk
melakukan riset mengenai layanan penelusuran
informasi tersebut.
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BAB IV
LAYANAN SAPA PUSTAKAWAN

A. Konsep Layanan Sapa Pustakawan

Layanan Sapa Pustakawan adalah layanan
penelusuran informasi yang terdapat di Perpustakaan
UIN Sunan Kudus. Layanan Sapa Pustakawan
merupakan salah satu inovasi layanan yang
dikembangkan oleh pengelola Perpustakaan UIN Sunan
Kudus. Layanan Sapa Pustakawan dilayankan dalam dua
model layanan, yaitu secara onsite di konter layanan
Sapa Pustakawan dan online melalui aplikasi media
sosial telegram. Untuk memanfaatkan layanan Sapa
Pustakawan secara onsite, pemustaka dapat mengunjungi
konter Layanan Sapa Pustakawan di konter layanan
Sapa Pustakawan di lantai 2 gedung Perpustakaan UIN
Sunan Kudus. Kemudian, untuk memanfaatkan layanan
Sapa Pustakawan secara online, pemustaka dapa
bergabung di  dalam  grup telegram  SAPA
PUSTAKAWAN TAIN KUDUS melalui [link
s.id/sapapustakawan.
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Gambar 1. Layanan Sapa Pustakawan
(Sumber : Koleksi pribadi penulis)

Sebagai sebuah layanan penelusuran informasi,

fungsi dari layanan Sapa Pustakawan tidak hanya
terbatas untuk memenuhi  kebutuhan informasi
pemustaka pada topik-topik tertentu saja. Adanya
layanan ~ Sapa  Pustakawan  diharapkan  dapat
memaksimalkan  fungsi-fungsi  perpustakaan yang
melekat pada Perpustakaan UIN Sunan Kudus, yaitu :

1.

Fungsi Pendidikan.

Fungsi ini berkaitan dengan peran perpustakaan
untuk dapat mengarahkan terbentuknya kemampuan
literasi informasi pemustaka di Perpustakaan UIN
Sunan Kudus dalam mengenali, mencari, dan
memanfaatkan informasi.
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2. Fungsi Informasi.

Fungsi ini berkaitan dengan peran perpustakaan
untuk dapat menyediakan sumber informasi yang
relevan bagi seluruh pemustaka di Perpustakaan
UIN Sunan Kudus.

3. Fungsi Penelitian.

Fungsi ini berkaitan dengan peran perpustakaan
dalam mendukung proses penelitian atau riset yang
dilakukan oleh seluruh civitas akademika UIN
Sunan Kudus.

Sebagai sebuah layanan penelusuran informasi,
tugas pokok dari layanan Sapa Pustakawan dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Melayani readers advisory, yaitu layanan ini
merekomendasikan sumber-sumber informasi dari
topik-topik yang dibutuhkan oleh pemustaka.
Sumber-sumber informasi yang diberikan dapat
berwujud cetak maupun digital, serta dimiliki oleh
perpustakaan atau sumber informasi dari luar
perpustakaan.

2. Melayani ready reference, yaitu layanan ini
memberikan ~ jawaban  terhadap  pertanyaan-
pertanyaan sederhana dari pemustaka. Misalnya
adalah tentang lokasi sebuah buku di perpustakaan,
tentang bagaimana mengakses katalog online
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perpustakaan atau pemustaka yang membutuhkan
penjelasan mengenai repository UIN Sunan Kudus.

3. Melayani research consulting, yaitu layanan ini
membantu  pemustaka  dalam  melaksanakan
penelitian atau riset. Misalnya melayani pemustaka
yang berkonsultasi tentang pemanfaatan tools
khusus untuk kebutuhan pembuatan karya ilmiah
atau penelitian seperti zotero, mendeley, vosviewer,
publish or perish, dan lain sebagainya.

4. Memberikan instructions, yaitu layanan ini berperan
dalam memberi instruksi kepada pemustaka tentang
bagaimana mencari sumber informasi yang mereka
butuhkan. Layanan Sapa Pustakawan memberikan
tips dan trik tertentu untuk melakukan penelusuran
informasi kepada pemustaka.

5. Membuat Literacy programs, yaitu mengkonsep
layanan yang memiliki peran untuk kemampuan
literasi pemustaka yang dilayaninya. Tugas ini
diaplikasikan langsung melalui pelaksanaan kelas
zotero.

Layanan Sapa Pustakawan merupakan salah satu
layanan yang strategis di Perpustakaan UIN Sunan
Kudus. Layanan Sapa Pustakawan berdampingan dengan
layanan administrasi pemustaka, layanan sirkulasi
(sirkulasi umum dan sirkulasi Islam), layanan koleksi
tugas akhir, layanan tandon, serta layanan koleksi
referensi. Jika dipadukan dengan wuraian tentang

@ Layanan Sapa Pustakawan

karakteristik layanan pada perpustakaan perguruan tinggi
yang disebutkan pada bab 2 buku ini, yaitu karakteristik
layanan yang variatif, unik, dan berorientasi pada
peningkatan literasi pemustaka, maka karakter layanan
Sapa Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kudus
sebagai salah satu layanan pada perpustakaan perguruan
tinggi dapat diilustrasikan dalam tabel berikut :

Tabel 1.
Karakteristik Layanan Sapa Pustakawan
Perpustakaan UIN Sunan Kudus

Unsur Karakteristik Layanan

Variatif Memiliki empat variasi layanan, yaitu
layanan Sapa Pustakawan onsite, layanan
Sapa Pustakawan online, layanan roving
reference, dan layanan kelas zotero

Unik Dapat diakses oleh pemustaka secara
onsite dan online pada jam kerja
perpustakaan

Berorientasi | Memiliki ~ fungsi  untuk  memenuhi

pada kebutuhan informasi atau referensi

peningkatan | perkuliahan bagi pemustaka sesuai dengan
literasi tema-tema yang diiginkan, serta adanya

pemustaka | kelas literasi informasi (kelas zotero)
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B. Faktor 4P pada Layanan Sapa Pustakawan

Sebagaimana telah  disebutkan dalam  bab
sebelumnya, bahwa pengelolaan sebuah layanan
penelusuran informasi sangat dipengaruhi oleh faktor 4P,
yaitu faktor place atau tempat, faktor produk, faktor
pustakawan, dan faktor promosi. Oleh karena itu, pada
bagian ini akan diuraikan bagaimana pengelolaan
layanan Sapa Pustakawan yang menerapkan keempat
faktor tersebut, yaitu place atau tempat, faktor produk,
faktor pustakawan, dan faktor promosi.

1. Place atau tempat

Sebagai salah faktor penting, place atau tempat
layanan Sapa Pustakawan mendapatkan perhatian
tersendiri dari pengelola Perpustakaan UIN Sunan
Kudus. Pada layanan Sapa Pustakawan, faktor place
mencakup pada lokasi layanan yang bersifat onsite dan
lokasi layanan yang bersifat online atau daring.

Pada layanan Sapa Pustakawan onsite, konter
layanan ditempatkan pada lokasi yang strategis di lantai
2 gedung Perpustakaan UIN Sunan Kudus. Konter
layanan ditempatkan setelah pintu masuk pengunjung
perpustakaan dan diberikan penanda atau banner
mengenai lokasi layanan Sapa Pustakawan. Dengan
penempatan seperti itu, pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan akan lebih mudah untuk melihat
keberadaan konter layanan. Kemudian, bagi pemustaka
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yang membutuhkan layanan, akan lebih mudah untuk
mengakses lokasi layanan tersebut. Selain lokasi yang
strategis, konter layanan Sapa Pustakawan juga
dilengkapi dengan fasilitas dan sarana yang dapat
mempermudah  interaksi antara pustakawan dan
pemustaka dalam kegiatan reference interview.

Pada layanan Sapa Pustakawan Online yang
dilayankan secara daring melalui aplikasi media sosial
telegram, tentunya tidak memerlukan adanya lokasi fisik.
Interaksi reference interview antara pemustaka dan
pustakawan dilaksanakan secara virtual. Pada layanan
penelusuran informasi model daring, faktor place
terletak pada bagaimana pemilihan media layanan yang
tepat. Penggunaan media layanan yang tepat akan
meningkatkan preferensi pemustaka untuk
memanfaatkan layanan penelusuran informasi model
daring. Penggunaan aplikasi media sosial telegram pada
layanan Sapa Pustakawan Online di Perpustakaan UIN
Sunan Kudus, didasari dengan beberapa pertimbangan
sebagai berikut :

a. Aplikasi telegram cukup familiar bagi pemustaka di
UIN Sunan Kudus.

b. Aplikasi telegram mudah untuk digunakan dan tidak
memerlukan kemampuan teknis khusus untuk
mengoperasikannya.

c. Aplikasi telegram tidak memerlukan gawai yang
berspesifikasi tinggi.
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d. dan aplikasi telegram dapat menampung ribuan
anggota dalam sebuah grup telegram.

¢ SAPA PUSTAKAWAN IAIN Kudus (Group) :
2400 anggota, 52 online &

| NIM: 2150110072

Bapak/Ibu minta tolong untuk dicarikan referensi buku, jurnal, atau ebook mengenai "Etika
Bisnis” dalam mata kuliah Ekonomi Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Terimakasih_,

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Assalamualaikum wr.wb
Nama : Ersya Mayori Pramudita

NIM : 2250410088
e Bapak/ibu minta tolong untuk dicarikan referensi e-book tentang “isu etika perbankan
(fraud, wishele blowing system, windows dressing)" pada mata kuliah etika profesi

Gambar 2. Layanan Sapa Pustakawan
Online melalui aplikasi telegram
(Sumber : Grup Telegram Sapa Pustakawan

TAIN Kudus)

2. Produk

Produk dari layanan Sapa Pustakawan berkaitan
dengan bentuk-bentuk layanan yang dilayankan pada
layanan ini. Pengembangan produk layanan Sapa
Pustakawan dilakukan dengan prinsip dapat melayani
pemustaka secara lebih efisien, efektif dan menjangkau
kebutuhan pemustaka. Oleh karena itu, pengelola
Perpustakaan =~ UIN  Sunan  Kudus  melakukan
pengembangan produk layanan Sapa Pustakawan dengan
pendekatan prinsip diversifikasi layanan.

Secara leksikal, diversifikasi dapat diartikan sebagai
keanekaragaman. Dalam konteks layanan perpustakaan,
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diversifikasi layanan adalah tentang bagaimana
melakukan  penganekaragaman  produk  layanan
perpustakaan. Kotler (2004) menyebutkan bahwa strategi
diversifikasi dapat dilakukan dengan cara melakukan
perancangan perbedaan produk, perbedaan layanan,
perbedaan personalia, perbedaan saluran distribusi, dan
perbedaan citra.

Diversifikasi  layanan pada layanan  Sapa
Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kudus
merupakan salah satu bentuk adaptasi yang dilakukan
oleh pengelola Perpustakaan UIN Sunan Kudus agar
dapat memenuhi kebutuhan pemustaka yang semakin
beragam. Kebutuhan yang beragam tersebut antara lain
adalah kebutuhan akan layanan perpustakaan yang
mudah, layanan perpustakaan yang cepat, layanan
perpustakaan yang komunikatif serta kebutuhan
pemustaka akan akses informasi yang benar dan akurat.

Selain  kebutuhan pemustaka yang beragam,
diversifikasi layanan pada layanan Sapa Pustakawan
didasarkan ~ juga  dengan  bagaimana  adaptasi
perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi informasi.
Beberapa produk kemajuan teknologi informasi yang
perlu diperhatikan oleh perpustakaan antara lain adalah
tentang bagaimana pemanfaatan media sosial layanan
perpustakaan serta pemanfaatan fools khusus dalam
pembuatan karya ilmiah. Salah satu bentuk fools yang
dapat dieksplor oleh perpustakaan misalnya adalah
aplikasi manajemen referensi zotero.
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Strategi diversifikasi layanan yang dilakukan pada
layanan Sapa Pustakawan menghasilkan empat produk
layanan. Keempat layanan tersebut antara lain adalah
sebagai berikut :

a. Layanan Sapa Pustakawan Onsite

Layanan ini pada dasarnya adalah model layanan
tradisional reference desk. Pada layanan model reference
desk, pustakawan berada di sebuah meja atau konter
pelayanan yang ada di dalam perpustakaan (Smith &
Wong, 2016). Melalui layanan dengan model reference
desk, Smith dan Wong (2016) menyebutkan bahwa
pustakawan dapat melayani pemustaka langsung secara
tatap muka di meja layanan atau dapat mengajak
pemustaka langsung menuju lokasi ke tempat sumber
informasi yang sedang dicari atau dibutuhkan.

Layanan Sapa Pustakawan Onsife menempati suatu
konter di lantai 2 gedung perpustakaan dan dilengkapi
dengan PC (personal computer) yang terhubung akses
internet, serta monitor berlayar besar yang dapat
digunakan oleh pustakawan dalam melayani kebutuhan
informasi pemustaka. Pemustaka dapat mengunjungi
konter layanan Sapa Pustakawan jika membutuhkan
layanan dari pustakawan pada layanan tersebut.

Layanan yang dibutuhkan oleh pemustaka misalnya
adalah bagaimana caranya menelusur referensi secara
online sesuai dengan topik yang dibutuhkan oleh
pemustaka, bagaimana melakukan penelusuran katalog
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online perpustakaan, menanyakan lokasi sebuah buku di
dalam perpustakaan, atau hanya sekadar menanyakan
bagaimana cara memanfaatkan fasilitas-fasilitas di
perpustakaan (seperti pemanfaatan komputer
pengunjung, akses wifi dan menggunakan toilet).

b. Layanan Sapa Pustakawan Online

Layanan Sapa Pustakawan Online adalah layanan
penelusuran informasi online yang berbasis media sosial
telegram di Perpustakaan UIN Sunan Kudus. Layanan
ini merupakan produk dari layanan Sapa Pustakawan
yang dapat mengakomodir kebutuhan pemustaka akan
layanan penelusuran informasi yang cepat dan praktis.
Karena bersifat daring, layanan ini dapat diakses oleh
pemustaka tanpa harus datang ke perpustakaan. Layanan
ini dapat diakses oleh pemustaka melalui gawai masing-
masing pada setiap hari kerja Perpustakaan

Layanan Sapa Pustakawan Online memiliki tugas
dan peran yang hampir sama dengan layanan Sapa
Pustakawan Onsite. Peran tersebut antara lain adalah
membantu pemustaka dalam menelusur informasi online
sesuai dengan kebutuhan pemustaka, dan membantu
pemustaka dalam melakukan penelusuran katalog
perpustakaan. Namun, yang membedakan adalah pada
layanan ini kegiatan reference interview antara
pustakawan dan pemustaka dilakukan dengan media
layanan online yaitu media sosial telegram. Layanan
Sapa Pustakawan Online dilakukan pada sebuah grup
telegram yaitu “Sapa Pustakawan TAIN Kudus”. Untuk
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dapat join grup telegram tersebut, pemustaka dapat
mengaksesnya melalui /ink s.id/sapapustakawan.

Layanan perpustakaan dengan memanfaatkan media
sosial merupakan sebuah bentuk peningkatan citra
perpustakaan menjadi lebih inovatif dan modern (Abid,
2017). Media sosial dapat digunakan oleh perpustakaan
sebagai media berkomunikasi dengan pemustakanya
mengenai layanan perpustakaan, koleksi perpustakaan,
promosi perpustakaan maupun event-event tertentu yang
diselenggarakan oleh perpustakaan (Howard et al., 2018)
Secara lebih spesifik, Llewellyn (2019) menyebutkan
bahwa media sosial mampu menjadi manifestasi virtual
dari perpustakaan dalam proses komunikasi dengan
pemustaka yang dilayaninya.

c. Layanan Roving Reference

Layanan ini memiliki teknis pelaksanaan yang
berkebalikan dengan layanan Sapa Pustakawan Onsite.
Pada model layanan ini, pustakawan lebih proaktif untuk
membantu pemustaka di Perpustakaan UIN Sunan
Kudus. Pustakawan berkeliling di dalam perpustakaan
untuk menemui langsung pemustaka yang terlihat
membutuhkan  bantuan  atau = menemui  suatu
permasalahan di perpustakaan. Menurut Yap dan Cajes
(2016) layanan roving reference pada perpustakaan akan
menimbulkan kesan bahwa pustakawan terlihat selalu
siaga dan hadir tepat waktu untuk membantu kebutuhan
pemustaka.
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Melalui layanan roving reference, sebetulnya
pustakawan tidak hanya membantu pemustaka yang
membutuhkan sumber informasi atau referensi saja.
Pustakawan pada layanan roving reference dapat
memperhatikan beberapa permasalahan yang dapat
ditemui oleh pemustaka di perpustakaan, misalnya :

1. Kesulitan mengakses katalog perpustakaan.

2. Kesulitan dalam menentukan buku apa yang hendak
dipinjam.

3. Kesulitan dalam mengakses koleksi digital
perpustakaan.

4. Kesulitan dalam menggunakan akses  wifi
perpustakaan.

5. Pemustaka menemui sarana prasarana atau fasilitas
perpustakaan yang rusak.

6. Pemustaka kesulitan untuk mencari ruangan tertentu
di dalam perpustakaan, misalnya mencari ruangan
koleksi serial atau mencari toilet pengunjung.

7. Pemustaka mengalami suatu masalah kesehatan
tertentu, misalnya sakit kepala atau mual.

(=%

. Layanan Kelas Zotero

Layanan kelas Zotero merupakan produk layanan
dari layanan Sapa Pustakawan yang berbentuk kelas
pelatihan. Layanan kelas zotero merupakan sebuah
bentuk kegiatan literasi informasi yang terdapat di
Perpustakaan UIN Sunan Kudus. Menurut Rahmawati
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(2019), program literasi informasi pada perpustakaan
perguruan tinggi memiliki manfaat dalam menambah
kemampuan dan keterampilan mahasiswa untuk
menunjang kesuksesan kegiatan pembelajaran di
perguruan tinggi. Menurut Buwana (2023), produk
layanan kelas Zotero di Perpustakaan UIN Sunan Kudus
ini dapat dikategorikan sebagai salah satu perwujudan
fungsi pendidikan dari perpustakaan. Dalam fungsi
tersebut disebutkan bahwa perpustakaan mampu
memberikan keterampilan literasi informasi bagi
pemustaka yang dilayaninya (Iskandar, 2016).

Pelaksanaan kelas zotero, secara umum dapat dibagi
kedalam dua bagian atau dua sesi materi. Materi yang
diajarkan pada sesi pertama adalah mengenai
pemanfaatan aplikasi zotero dalam mengelola referensi
karya ilmiah. Kemudian, pada sesi kedua diajarkan
tentang bagaimana melakukan penelusuran informasi
secara online.

Zotero adalah salah satu aplikasi yang dapat
digunakan untuk mempermudah penggunanya dalam
pembuatan karya ilmiah. Aplikasi zotero memiliki peran
sebagai aplikasi manajemen referensi dalam pembuatan
karya ilmiah. Aplikasi tersebut memiliki fungsi untuk
mempermudah penggunanya dalam mengumpulkan,
mengelola sumber referensi, dan mempermudah dalam
pembuatan bibliografi atau catatan penting tertentu
dalam pembuatan karya ilmiah (Winslow et al., 2017).
Aplikasi zotero dikembangkan pertama kali oleh George
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Mason University Center for History and New Media
pada tahun 2006 (Puckett, 2017)

Pada pembelajaran sesi pertama, peserta diajarkan
tentang bagaimana memanfaatkan aplikasi zotero dalam
mengelola referensi karya ilmiah. Karya ilmiah yang
dimaksud dapat berupa pembuatan makalah tugas kuliah,
esai-esai untuk tugas kuliah, pembuatan artikel jurnal
maupun untuk pembuatan tugas akhir (skripsi atau tesis).
Dalam pembelajaran ini, peserta diajarkan mulai dari
proses download aplikasi zotero, kemudian bagaimana
melakukan instalasi aplikasi tersebut. Selanjutnya,
peserta diajak untuk praktik langsung membuat sitasi
dalam berbagai model gaya dengan menggunakan
aplikasi zotero. Kemudian, peserta diajarkan bagaimana
teknik mengelola referensi untuk membuat daftar
pustaka dengan menggunakan aplikasi zotero ini.

Pada pembelajaran sesi kedua, peserta diajarkan
tentang tips dan trik untuk melakukan penelusuran
informasi pada database-database ilmiah online.
Penelusuran informasi online tersebut memiliki tujuan
untuk mempermudah peserta dalam mencari referensi
karya ilmiah secara online. Beberapa materi penelusuran
informasi yang diajarkan yaitu :

1. Database  e-journal yang  dilanggan  oleh

Perpustakaan ~ UIN  Sunan  Kudus  seperti

cambridgecore dan proquest.
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2. Mengenalkan portal e-resources Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia.

3. Tips dan trik penelusuran informasi online melalui
google scholar.

4. Penelusuran pada database online lainnya seperti
doaj.org, doabooks.org, neliti.com, dan lain
sebagainya

Gambar 3. Pelaksanaan Kelas Zotero
(Sumber : Koleksi pribadi penulis)

Setelah sesi penyampaian materi selesai, kegiatan
pelatihan dilakukan dengan sesi tanya jawab. Sesi tanya
jawab tersebut dilakukan agar dapat semakin
mempertajam pemahaman peserta terhadap materi yang
telah diberikan oleh pemateri. Pada sesi tanya jawab,
biasanya pemateri akan memanfaatkan waktu tersebut
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untuk mengulang beberapa materi yang menurut peserta
masih memerlukan penjelasan lebih mendalam.

3. Pustakawan

Faktor pustakawan pada layanan Sapa Pustakawan
masih perlu mendapat perhatian khusus dari pengelola
Perpustakaan UIN Sunan Kudus. Sisi kuantitas dan
kualitas pustakawan masih perlu dilakukan pembenahan
agar dapat menciptakan layanan yang efektif dan efisien.

Untuk sisi kuantitas, jumlah pustakawan yang
melayani harus dilakukan penambahan. Sementara ini,
untuk layanan Sapa Pustakawan Onsite, Sapa
Pustakawan Online, layanan Roving Reference masih
dilayani oleh dua orang pustakawan. Ada baiknya, perlu
ditambah satu pustakawan lagi untuk dapat meng-cover
banyaknya produk layanan yang dihasilkan oleh layanan
Sapa Pustakawan. Untuk layanan kelas zotero, kegiatan
pelatihan dilakukan oleh dua orang pustakawan. Dalam
kegiatan tersebut, satu pustakawan bertindak sebagai
pemateri, dan satu pustakawan lainnya bertindak
membantu bagian teknis kegiatan pelatihan. Peran yang
dilakukan bagian teknis antara lain adalah melakukan
dokumentasi kegiatan, dan bertanggung jawab terhadap
hal teknis pelatihan.

Untuk peningkatan sisi kualitas pustakawan dalam
melayani pemustaka pada layanan penelusuran
informasi, pengelola Perpustakaan UIN Sunan Kudus
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dapat melakukan beberapa alternatif kegiatan, antara lain
adalah :

a. Menyelenggarakan kegiatan ToT (Training of
Trainer) internal bagi pustakawan di Perpustakaan
UIN Sunan Kudus. Materi ToT dapat difokuskan
pada skill untuk penelusuran informasi dan skill
untuk bagaimana melakukan komunikasi
interpersonal dengan pemustaka yang dilayani.

b. Pendelegasian pustakawan untuk  mengikuti
kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi, seperti
diklat, workshop, maupun seminar yang memiliki
fokus pada tema penelusuran informasi atau layanan
referensi.

c. Melakukan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait
yang pada muaranya bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan
Kudus dalam bidang penelusuran informasi.
Beberapa pihak yang dapat diajak untuk
berkolaborasi antara lain dosen di lingkungan UIN
Sunan Kudus, organisasi profesi di bidang
perpustakaan, instansi pemerintah yang memiliki
kewenangan pada bidang perpustakaan,
dokumentasi dan informasi seperti Perpustakaan
Nasional, perpustakaan provinsi atau perpustakaan
daerah.
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4. Promosi

Kegiatan promosi layanan Sapa Pustakawan
digunakan untuk mengenalkan layanan tersebut kepada
seluruh sivitas akademika di kampus UIN Sunan Kudus.
Menurut Cassell dan Hiremath (2006), kegiatan promosi
atau marketing pada perpustakaan perguruan tinggi
merupakan sebuah hal yang penting dan sangat
mendasar. Masih menurut Cassell dan Hiremath (2006),
kegiatan promosi yang dilakukan antara lain dapat
melalui  media cetak, media online, website
perpustakaan, maupun teknik promosi secara tatap muka
langsung anatara perpustakaan dengan para pendidik dan
peserta didik.

Kegiatan promosi yang telah dilakukan oleh
pengelola Perpustakaan UIN Sunan Kudus dalam rangka
mengenalkan layanan Sapa Pustakawan kepada seluruh
civitas akademika di UIN Sunan Kudus antara lain
adalah melalui informasi pada website perpustakaan,
pembuatan infografis atau flyer pada akun media sosial
instagram perpustakaan, pengenalan layanan Sapa
Pustakawan pada kegiatan user education mahasiswa
baru, serta promosi layanan kelas zotero yang
diselenggarakan melalui layanan Sapa Pustakawan.
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SAPA PUSTAKAWAN

“Layanan Ramah, Solusi Cerdas untuk Informasi Anda"

Apa itu SAPA PUSTAKAWAN?

Layanan konsultasi dan pendampingan dari pustakawan
Perpustakaan UIN Sunan Kudus untuk membantu:
/2 Mencari & menemukan literatur ilmiah

¥ Bimbingan literasi informasi & sitasi

™ Panduan akses e-journal & e-book

# Konsultasi penulisan ilmiah dan anti plagiarisme

Butuh bantuan? Jangan ragu untuk SAPA PUSTAKAWAN! q/
Q Lokasi Gedung Perpustakaan Lantai 2
O Waktu Senin - Jumat, 08.00 - 15.30 WIB
@ Online s.id/sapapustakawan (telegram)

join online evaluasi layanan

@ 081222152308 f B Perpustakaan UIN Sunan Kudus @ perpustakaan.iainkudus ac.id

Gambar 4. Flyer Layanan Sapa Pustakawan
(Sumber : Akun Instagram Perpustakaan

UIN Sunan Kudus)
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan

dari bab-bab sebelumnya, terdapat beberapa benang
merah yang bisa ditarik dalam kajian mengenai layanan
Sapa Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kudus,
diantaranya adalah :

1.

Layanan Sapa Pustakawan merupakan salah satu
inovasi layanan yang dikembangkan oleh
Perpustakaan UIN Sunan Kudus dalam rangka
memenuhi kebutuhan pemustaka akan layanan
perpustakaan yang mudah, layanan perpustakaan
yang cepat, layanan perpustakaan yang komunikatif,
serta kebutuhan pemustaka akan akses informasi
yang benar dan akurat

Layanan Sapa Pustakawan mampu menampilkan
karakter layanan yang sesuai dengan karakter
layanan pada perpustakaan perguruan tinggi, yaitu
layanan yang variatif, layanan yang unik dan
layanan yang berorientasi pada peningkatan
kemapuan literasi pemustaka.
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3. Layanan Sapa Pustakawan adalah layanan
penelusuran informasi yang memiliki peran untuk
melayani readers advisor, melayani ready reference,
melayani  research  consulting, = memberikan
instructions, dan membuat literacy programs bagi
pemustaka di UIN Sunan Kudus.

4. Dalam mengelola layanan Sapa Pustakawan,
pengelola Perpustakaan UIN Sunan Kudus mampu
memperhatikan unsur-unsur 4P. Keempat unsur
tersebut adalah unsur place (tempat), produk,
pustakawan, dan promosi.

B. Saran

Sebagai penutup, saran yang dapat disampaikan oleh
penulis terhadap pengelola Perpustakaan UIN Sunan
Kudus mengenai layanan Sapa Pustakawan adalah
adanya evaluasi layanan yang dilakukan secara berkala.
Evaluasi dapat dilakukan secara berkala, misalnya 2 kali
dalam satu tahun, dilakukan setiap akhir bulan, atau
dilakukan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan

Penggalian data untuk evaluasi layanan dapat
dilakukan melalui beberapa metode. Metode yang
pertama dapat melalui survei langsung kepada
pemustaka yang memanfaatkan layanan  Sapa
Pustakawan. Survei dapat dilakukan melalui model
kuesioner atau wawancara langsung kepada pemustaka.
Isi survei dapat meliputi bagaimana kepuasan pemustaka
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terhadap layanan, serta kritik, saran, maupun harapan
pemustaka terhadap layanan.

Kemudian, metode selanjutnya dapat melalui
observasi langsung terhadap layanan yang dilakukan
oleh pengelola Perpustakaan UIN Sunan Kudus. Metode
yang ketiga, evaluasi dapat dilakukan melalui analisis
terhadap laporan kinerja bulanan yang dibuat oleh
pustakawan pada layanan Sapa Pustakawan UIN Sunan
Kudus.

Unsur-unsur yang perlu menjadi titik evaluasi antara
lain adalah, bagaimana kualitas layanan (apakah sudah
sesuai dengan ekspektasi pemustaka atau belum) dari
keempat produk layanan Sapa Pustakawan, bagaimana
kualitas pustakawan yang melayani layanan Sapa
Pustakawan, kuantitas atau jumlah pustakawan yang
melayani, bagaimana sarana dan prasarana pendukung
layanan, serta bagaimana evaluasi mengenai promosi
yang sudah dilakukan untuk mengenalkan layanan Sapa
Pustakawan kepada khalayak kampus UIN Sunan
Kudus.
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